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This research aims to analyze the pedagogical aspects influencing student’s
self-regulated learning in mathematics education. The method applied in this
study is a qualitative approach with a descriptive method. The research subjects
consist of 25 seventh-grade students in a junior high school in Bandung. Data
collection was conducted through observation of the mathematics learning
process, distribution of a questionnaire on self-regulated learning in
mathematics, and interview with both teachers and students. Data analysis was
performed by calculating the percentage of student responses from the
questionnaire and analyzing the pedagogical aspects of mathematics education.
The result of the study show that the average self-regulated learning in
mathematics is 69.92%, indicating a moderate category. The lowest indicator
of self-regulated learning in mathematics is the ability to establish and choose
learning strategies. Based on the analysis of pedagogical aspect in mathematics
education regarding students’ self-regulated learning, it is related to the
teacher’s ability to use teaching methods and technology. This is associated with
pedagogical instructional knowledge (PIK) and pedagogical curricular
knowledge (PCrK). Therefore, teaching methods and technology are esencial
factors in enhancing self-regulated learning in mathematics.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pedagogik terhadap kemandirian
belajar siswa pada pembelajaran matematika. Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari 25 siswa kelas VII SMP di Kota Bandung. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran matematika,
distribusi angket kemandirian belajar matematika, serta pelaksanaan wawancara
dengan guru dan siswa. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase
jawaban dari angket siswa dan menganalisis pedagogik pembelajaran
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemandirian belajar
matematika secara keseluruhan mencapai 69,92% mengindikasikan kategori
sedang. Adapun indikator kemandirian belajar matematika yang terendah yaitu
indikator menetapkan dan memilih strategi belajar. Berdasarkan analisis aspek
pedagogik dalam pembelajaran matematika terhadap kemandirian belajar siswa
berkaitan dengan kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran
dan teknologi. Hal tersebut berkaitan dengan pengetahuan pedagogik
instruksional (PIK) dan pengetahuan kurikuler pedagogik (PCrK). Dengan
begitu metode pembelajaran dan teknologi menjadi hal penting dalam
meningkatkan kemandirian belajar matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan hendaknya dirancang untuk memperkaya keterampilan yang esensial pada era ke-
21. Keterampilan yang dianggap krusial dalam era ini melibatkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi dan kerjasama, kepemimpinan,
pemahaman lintas budaya, komunikasi dan pengelolaan informasi, penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi, serta pengembangan karir dan kemandirian belajar (Barkatsas &
Bertram, 2016). Sehingga pembelajaran perlu menanamkan keterampilan-keterampilan
tersebut untuk memastikan kesiapan siswa menghadapi tuntutan zaman.

Memperoleh keterampilan abad-21 tentunya perlu dilakukan oleh setiap individu, salah satunya
kemandirian belajar. Kemandirian belajar berbanding lurus dengan kemampuan-kemampuan
yang lainnya. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar dalam
pembelajaran matematika yang baik meningkatkan kemampuan yang lainnya seperti
pemecahan masalah, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kreatif matematis, pencapaian
hasil belajar, dan penguasaan keterampilan yang relevan dengan tuntutan abad ke-21
(Nurhikmayati & Sunendar, 2020; Kurniyawati et al., 2019; Aminah et al., 2022; Widodo et al.,
2021; Susmariani et al., 2022; Sinaga, 2018; Barkatsas & Bertram, 2016). Sehingga sikap
kemandirian belajar diperlukan dalam memperoleh kemampuan kognitif dan menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, aspek kemandirian belajar ini sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mandiri dalam melakukan banyak hal pada
proses pembelajaran. Keterampilan kemandirian belajar di dalam ranah matematika memiliki
kepentingan yang signifikan bagi siswa. Penguasaan kemandirian belajar dalam matematika
dianggap krusial. Dengan begitu, kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika menjadi
hal penting yang perlu dimiliki siswa.

Namun, berdasarkan beberapa penelitian kemandirian belajar matematika masih berada pada
kategori rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2022) menunjukkan kemandirian
belajar siswa kelas VIII mencapai 50,52%. Selain itu penelitian lain menemukan hasil
kemandirian belajar matematika mencapai 28,9% (Febriyanti & Imami, 2021). Temuan lain
menyajikan hasil kemandirian belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika mencapai
56,85% (Rahayu & Aini, 2021). Dari hasil penelitian terlihat bahwa kemandirian belajar siswa
dalam pembelajaran matematika berada pada kategori rendah. Penilaian terhadap rendahnya
kemandirian belajar didasarkan pada persentase keseluruhan indikator yang terukur. Meskipun
demikian, tidak semua indikator berada dalam kategori rendah.

Indikator yang berada pada kategori rendah berdasarkan beberapa hasil penelitian diantaranya
penelitian yang dilakukan Rahayu dan Aini mengungkapkan bahwa indikator inisiatif belajar
dan kepercayaan diri (Rahayu & Aini, 2021). Selain itu indikator menetapkan target,
memandang kesulitan sebagai tantangan, mencari sumber yang relevan, memilih strategi
belajar, dan mengevaluasi proses dan hasil belajar (Wulandari, 2022). Hasil penelitian lain
mengungkapkan indikator inisiatif belajar, kepercayaan diri, dan membangun makna dari
pengetahuan sebelumnya (Febriyanti & Imami, 2021). Kemudian, indikator mendiagnosis
kebutuhan belajar, memilih dan menetapkan strategi belajar (Sembiring & Wardani, 2021).
Dari beberapa penelitian mengenai indikator kemandirian belajar matematika, diperoleh irisan
indikator kemandirian belajar berkategori rendah yaitu: Inisiatif belajar, kepercayaan diri, serta
memilih dan menetapkan strategi belajar. Dengan begitu tentu terdapat faktor penyebab
rendahnya indikator-indikator kemandirian belajar matematika.
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Penyebab rendahnya indikator kemandirian belajar disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya keabstrakan pembelajaran matematika menyebabkan siswa tidak menyukainya,
menurunkan minat dan motivasi belajar matematika (Ansori & Herdiman, 2019).
Pengasumsian bahwa guru akan menyampaikan seluruh materi di kelas, sehingga inisiatif dan
strategi belajar tidak dibentuk oleh siswa (Fatimah et al., 2023). Kurangnya kepercayaan diri
dikarenakan takutnya perbedaan pendapat dari teman maupun guru dan kurangnya peran aktif
siswa dalam menyampaikan pendapat maupun perspektif sendiri dalam menyelesaikan masalah
(Ambiyar et al., 2020). Selain itu, tidak terdapat pemantauan kinerja belajar siswa di luar kelas
oleh orang tua dan guru (Wulandari, 2022). Faktor-faktor penyebab tersebut berkaitan dengan
proses pembelajaran yang berlangsung antara guru, siswa dan orang tua.

Dalam proses pembelajaran tentunya kemampuan pedagogik guru diperlukan dalam melatih
kemandirian belajar. Kompetensi pedagogik melibatkan kemampuan pendidik yang
berhubungan dengan pemahaman terhadap siswa dalam mengadaptasi pembelajaran yang
mendidik (Hermawati & Andayani, 2020). Guru berperan penting dalam mengarahkan siswa
untuk memiliki kemandirian belajar melalui metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Sanusi et al., 2021). Sehingga dalam matematika mengindikasikan bahwa
pedagogik guru berperan dalam memahami siswa dan kemampuan guru menggunakan metode
pembelajaran matematika. Berdasarkan NCTM menjelaskan bahwa secara lebih khusus
terdapat tiga komponen pengetahuan pedagogik matematika yaitu: (1) Pengetahuan kurikuler
pedagogik (PCrK) yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan bahan ajar, teknologi, dan sumber
pengajaran, (2) Pengetahuan konten pedagogik (PCnK) yaitu pengetahuan yang berhubungan
dengan tata cara menggambarkan konsep dan prosedur matematika, dan (3) Pengetahuan
instruksional pedagogik (PIK) yaitu pengetahuan yang berhubungan dengan strategi pengajaran
dan pengorganisasian kelas (Fan, 2014). Pengetahuan pedagogik tersebut berperan penting
dalam menciptakan pembelajaran matematika yang berkualitas.

Kemandirian belajar diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mewujudkan keinginan atau
kebutuhan mereka tanpa ketergantungan pada orang lain, hal ini mencakup kemampuan untuk
belajar secara mandiri, menentukan metode pembelajaran yang efektif, dan melakukan aktivitas
belajar secara independen (Arifin & Herman, 2018). Pendapat lain menyatakan bahwa
kemandirian belajar melibatkan inisiatif siswa dalam mengatasi kesulitan belajar,
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang relevan, memilih strategi pembelajaran, dan
mengevaluasi proses dan hasil belajar (Sulistyani et al., 2020). Secara umum, kemandirian
belajar dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk mengelola aspek kognitif,
metagognitif, motivasional, afektif, dan prilaku diri guna mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Arcoverde et al., 2022). Sehingga kemandirian belajar adalah kemampuan belajar secara
mandiri, dalam arti siswa mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan kemampuannya
sendiri tanpa menunggu hasil atau jawaban dari orang lain.

Penilaian tingkat kemandirian belajar siswa melibatkan beberapa indikator. Pandangan
mengenai indikator kemandirian belajar mencakup: 1) Memiliki inisiatif belajar, 2)
Mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) Menetapkan tujuan atau target belajar, 4) Memandang
kesulitan sebagai tantangan, 5) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 6) Memilih
dan menerapkan strategi belajar, 7) Mengevaluasi proses dan hasil belajar, 8) Self-
efficacy/Konsep diri/Kemampuan diri (Rahayu & Aini, 2021; Audhiha et al., 2022; Nurhafsari
& Sabandar, 2019). Indikator kemandirian belajar matematika menjadi tolak ukur untuk
mengetahui sejauh mana siswa memiliki sikap kemandirian dalam pembelajaran matematika.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas mengenai hasil kemandirian belajar
matematika. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemandirian belajar matematika berada
pada kategori rendah (Wulandari, 2022; Febriyanti & Imami, 2021; Rahayu & Aini, 2021).
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermawati dan Andayani mengungkapkan bahwa
kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap kemandirian belajar (Hermawati & Andayani,
2020). Selain itu, hasil penelitian lain mengungkapkan hubungan kompetensi pedagogik guru
terhadap kemandirian belajar sebesar 69,2% dalam pembelajaran PAI (Sanusi et al., 2021). Dari
hasil-hasil penelitian tersebut, belum ada penelitian yang membahas mengenai kemandirian
belajar siswa berdasarkan analisis pedagogik pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian terkait kemandirian belajar matematika dengan aspek pedagogik, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pedagogik terhadap kemandirian belajar siswa pada
pembelajaran matematika. Kemandirian belajar pada pembelajaran matematika memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Sehingga dengan terdapatnya
penelitian ini dapat membantu dalam memberikan informasi terkait faktor penyebab rendahnya
kemandirian belajar pada pembelajaran matematika dari aspek pedagogik. Selain itu, menjadi
bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan pedagogi dalam pembelajaran
matematika untuk mengatasi permasalahan kemandirian belajar matematika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari 25 siswa tingkat SMP. Penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi
proses pembelajaran matematika di kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen non-tes berupa angket kemandirian belajar matematika. Angket tersebut
terdiri dari 25 pernyataan, 15 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Pilihan jawaban
pada instrumen ini mencakup sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Selain itu dilakukan proses wawancara untuk mengkonfirmasi dan mencari
informasi lebih dalam terhadap guru dan siswa mengenai kemandirian belajar matematika dan
kompetensi pedagogik.

Adapun kompetensi pedagogik yang dianalisis pada penelitian ini berdasarkan NCTM yang
mengungkapkan bahwa terdapat tiga komponen pengetahuan pedagogik matematika yaitu: (1)
Pengetahuan pedagogik kurikuler (PCrK) yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan bahan ajar,
teknologi, dan sumber pengajaran, (2) Pengetahuan pedagogik konten (PCnK) berkaitan
dengan pengetahuan tata cara menggambarkan konsep dan prosedur matematika (3)
Pengetahuan pedagogik instruksional (PIK) pengetahuan yang berhubungan dengan strategi
pengajaran dan pengorganisasian kelas. Ketiga komponen pedagogik tersebut dianalisis
terhadap kemandirian belajar siswa pada pembelajaran matematika.

Sedangkan angket kemandirian belajar matematika yang diterapkan dalam penelitian ini
mencakup 8 indikator, yaitu: (1) Inisiatif dan motivasi belajar, (2) Melakukan pendiagnosaan
terhadap kebutuhan belajar, (3) Menetapkan tujuan atau target belajar, (4) Memandang
kesulitan sebagai tantangan, (5) Mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, (6)
Menetapkan dan memilih strategi belajar, (7) Mengevaluasi hasil proses pembelajaran, (8)
Kepercayaan diri. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis melalui
perhitungan persentase tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh siswa, dan akan dijabarkan
dalam bentuk persentase untuk setiap indikator kemandirian belajar matematika. Penentuan
persentase jawaban angket kemandirian matematika dan setiap indikatornya menggunakan
rumus berikut yaitu:
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X
Persentase kemandirian belajar = ZT X 100%

Dengan keterangan }; X adalah Jumlah Skor Perolehan Kemandirian Belajar, dan n adalah Skor
Maksimal. Setelah memperoleh persentase jawaban kemandirian belajar matematika dan
persentase setiap indikatornya, maka dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kategori
berikut (Suleang et al., 2021):

Tabel 1. Kategori Kemandirian Belajar

Kriteria Kategori
s=x+SD Tinggi
X—SD<s<x+SD Sedang
s<x—S5D Rendah

Dengan rumus SD = szZ_(sz) 2 dan s adalah Skor kemandirian belajar. Setelah

memperoleh data penelitian, maka dilakukan analisis kompetensi pedagogik terhadap
kemandirian belajar berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian telah dilaksanakan dengan melakukan pengumpulan data melalui metode observasi,
penggunaan angket mengenai kemandirian belajar matematika, serta wawancara. Untuk angket
kemandirian belajar matematika memiliki 8 indikator dengan 25 pernyataan. Dari 25
pernyataan 15 diantaranya adalah pernyataan positif sehingga point untuk jawabannya yaitu
Sangat setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (3), Sangat Tidak Setuju (1). Sedangkan untuk 10
pernyataan negatif point jawabannya yaitu Sangat Setuju (1), Setuju (2), Tidak Setuju (3), dan
Sangat Tidak Setuju (4). Tabel dibawah ini menyajikan hasil penelitian berupa persentase setiap
indikator kemandirian belajar matematika siswa:

Tabel 2. Hasil Persentase Indikator Kemandirian Belajar Matematika

No Indikator Banyak Total Persentase Kategori
pernyataan skor

1 Inisiatif dan motivasi belajar 3 210  70% Sedang

2 Melakukan pendiagnosaan 3 218 72,67% Sedang
terhadap kebutuhan belajar

3 Menetapkan target atau tujuan 3 222  T74% Sedang
belajar

4 Memandang kesulitan sebagai 3 225 75% Sedang
tantangan

5 Mencari dan memanfaatkan 3 216  72% Sedang
sumber belajar yang relevan

6 Menetapkan dan  memilih 4 247  62,25% Rendah
strategi belajar

7 Mengevaluasi  hasil proses 3 207  69% Sedang
pembelajaran

8 Kepercayaan diri 3 201  67% Sedang

Total 25 1.746 69,92% Sedang
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Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum, persentase kemandirian belajar matematika
siswa di kategori sedang, mencapai 69,92%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan tingkat kemandirian belajar matematika yang memadai. Adapun indikator
terendah yaitu indikator menetapkan dan memilih strategi belajar. Inidkator ini memperoleh
hasil terendah pada penelitian yang mencapai angka 62,25%, hasil tersebut masuk pada kategori
rendah sehingga menggambarkan siswa kurang memiliki strategi dalam belajar matematika.
Berikut gambaran hasil angket pada indikator menetapkan dan memilih strategi belajar:

Menetapkan dan Memilih Strategi Belajar

Pernyataan 1 pernyataan 2 pernyataan 3 pernyataan 4

16
14
12
1

o

o N B OO 0

B Sangat Setuju Setuju W Tidak Setuju B Sangat Tidak Setuju
Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Indikator Menetapkan Dan Memilih Strategi Belajar

Untuk data kompetensi pedagogik diperolen melalui kegiatan observasi pembelajaran dan
wawancara terhadap guru maupun siswa. Berikut hasil kompetensi pedagogik guru pada
pembelajaran matematika berdasarkan observasi:

Pengetahuan kurikuler pedagogik (PCrK). Proses observasi dilakukan ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung. Pengetahuan kurikuler pedagogik (PCrK) guru dalam
hal ini berkaitan dengan bahan ajar, teknologi dan sumber pengajaran. Mengenai bahan ajar,
guru dan siswa menggunakan buku paket yang disediakan sekolah untuk menunjang
pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi tidak banyak dilakukan guru dalam proses
pembelajaran. Sedangkan sumber pengajaran guru tidak tergambar dalam proses pembelajaran.

Pengetahuan konten pedagogik (PCnK). Pengetahuan ini berkaitan dengan tata cara
menggambarkan konsep dan prosedur matematika. Guru dalam memiliki pengetahuan konten
pedagogik harus mampu dalam menyambungkan pra-pengetahuan siswa dengan materi yang
akan diberikan guru. Dari hasil observasi guru memberikan pengetahuan awal terlebih dahulu
sebelum masuk pada materi yang akan diajarkan. Selain itu ketika menyambung materi, guru
mengulas kembali materi sebelumnya yang masih berkaitan dengan materi matematika yang
akan diajarkan.

Pengetahuan instruksional pedagogik (PIK). Pengetahuan instruksional pedagogik berkaitan
dengan pengetahuan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran dan pengorganisasian
kelas. Strategi pembelajaran guru berkaitan dengan metode/model/teknik/keterampilan
pembelajaran. Hasil observasi pembelajaran matematika diperoleh bahwa guru dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode teacher center. Penjelasan seluruh
dilakukan oleh guru, siswa menjadi objek pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa
mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar terlihat dengan mengabaikan sumber
lain seperti buku cetak ataupun catatannya. Kebergantungan siswa terlihat ketika guru
memberikan permasalahan, siswa baru mengerjakan jika sudah ada teman yang selesai
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mengerjakan atau menunggu jawaban yang disampaikan guru tanpa adanya motivasi untuk
mengerjakan terlebih dahulu. Kurangnya pengontrolan guru terlihat dari kegiatan guru yang
fokus terhadap salah satu siswa sehingga yang lainnya tidak fokus terhadap pembelajaran. Pada
saat guru menjelaskan hasil jawaban terdapat bermacam-macam reaksi siswa yaitu
memperhatikan dan terdapat siswa yang acuh terhadap jawaban yang guru berikan. Dengan
begitu, metode pembelajaran guru berpengaruh terhadap suasana pembelajaran matematika
dalam mendukung siswa untuk menyelesaikan permasalahan secara mandiri.

Berikut hasil wawancara terkait dengan kompetensi pedagogik guru terhadap kemandirian
belajar matematika kepada guru dan murid:

Wawancara terhadap guru berkaitan dengan pengetahuan pedagogik guru. Dalam hal
pengetahuan kurikuler pedagogik (PCrK), guru mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
yaitu buku paket sekolah tidak menggunakan LKS. Selain itu, di sebagian materi guru
menggunakan LKPD dan perangkat ajar sendiri. Namun, dalam penggunaan teknologi tidak
banyak yang dilakukan guru melainkan hanya menggunakan teknologi dalam administrasi dan
google form untuk ujian. Pada pengetahuan konten pedagogik (PCnK), guru mengatakan bahwa
guru menyiapkan konsep pembelajaran berdasarkan pengalaman mengajar sebelumnya. Selain
itu guru merefleksi pengetahuan siswa untuk dikaitkan terhadap materi yang akan diberikan
pada pertemuan pembelajaran. Sedangkan pada pengetahuan instruksional pedagogik (PIK)
guru mengatakan bahwa guru memberikan materi yang telah disusun sesuai jadwal. Tidak
terdapat keterkaitan siswa dalam penyampaian materi. Selain itu, siswa diberikan permasalahan
untuk dipecahkan, namun masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikannya secara
mandiri. Strategi pembelajaran dalam hal kaitan nya dengan orang tua tidak dilakukan, sehingga
tidak terdapat komunikasi antara guru dan orangtua pada pembelajaran di rumah.

Wawancara terhadap siswa. Hasil wawancara yaitu siswa mengatakan bahwa dalam strategi
pembelajaran di rumah tidak dilakukan karena tidak adanya dorongan dari guru dan orang tua
untuk menyiapkan pembelajaran sebelum proses pembelajaran di sekolah. Sehingga siswa tidak
melakukan strategi belajarnya di rumah. Ketika ditanya mengenai sumber belajar, siswa hanya
mengandalkan buku paket ataupun bertanya kepada guru. Selain itu, siswa kurang memiliki
kepercayaan diri dalam mengungkapkan jawaban yang dikerjakan. Dalam mengerjakan soal,
siswa hanya mengerjakan soal-soal yang menjadi tugas yang diberikan guru. Motivasi untuk
berlatih mengerjakan soal-soal matematika tidak tertanam dalam diri siswa. Dalam proses
pembelajaran, siswa mengatakan bahwa siswa hanya mendengarkan proses penjelasan dari
guru.

Pembahasan

Temuan dari penelitian ini menggambarkan bahwa tingkat kemandirian belajar matematika
siswa SMP berada pada kategori sedang. Meskipun demikian, hasil menunjukkan terdapat
indikator yang berada pada tingkatan rendah. Indikator terendah yaitu indikator menetapkan
dan memilih strategi belajar. Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai kemandirian belajar matematika (Sembiring & Wardani, 2021; Wulandari,
2022)

Analisis jawaban siswa pada indikator menetapkan dan memilih strategi belajar berdasarkan
angket yang diberikan. Pada indikator ini siswa menerapkan dan memilih strategi belajar yang
digunakan dalam proses belajar matematika. Berdasarkan gambar 1 yaitu hasil angket secara
keseluruhan menyatakan bahwa siswa belum mengetahui cara belajar yang efektif dalam
belajar matematika. Siswa menunjukkan kebingungannya dalam memulai belajar matematika,
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hanya belajar ketika di sekolah saja, dan tidak mempelajari secara rutin pelajaran matematika
di rumah.

Hal tersebut terkonfirmasi berdasarkan hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa belajar
di luar sekolah dalam seminggu hanya dua kali yaitu ketika keesokan harinya terdapat pelajaran
matematika. Selain itu, hasil wawancara terhadap guru menyatakan bahwa tidak terdapatnya
pemantauan dari guru terhadap pembelajaran yang dilakukan di rumah. Dengan begitu maka
siswa tidak memiliki strategi untuk belajar dan kebingungan untuk melakukan belajar secara
mandiri. Karena tidak terbiasa dan tidak terdapat pemantauan dari guru untuk belajar
matematika. Pendapat tersebut diperkuat oleh argumen yang menyatakan bahwa tidak
terdapatnya pemantauan oleh guru terhadap kinerja siswa selama proses pembelajaran di rumah
menyebabkan siswa kurang memiliki strategi dalam belajar matematika (Wulandari, 2022).

Adapun dalam hal pedagogik guru menunjukkan kesesuaian dengan hasil kemandirian belajar
berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yaitu pengetahuan
pedagogik guru dalam pembelajaran matematika telah memenuhi beberapa pengetahuan
pedagogik matematika. Dalam pengetahuan kurikuler pedagogik (PCrK) guru kurang dalam
menggunakan teknologi pembelajaran, sebab teknologi dapat membantu dalam proses
pemahaman matematika yang sulit untuk digambarkan secara manual (Jupri, 2018). Adapun
pada pengetahuan konten pedagogik (PCnK) guru sudah mampu dalam menyiapkan konsep-
konsep pembelajaran matematika yang akan diajarkan. Sedangkan pada pengetahuan
instruksional pedagogik (PIK) yang menggambarkan metode guru dalam mengatur
pembelajaran perlu diberikan perbaikan untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
dalam hal ini student center. Selain itu, pemanfaatan teknologi sebagai strategi pembelajaran
untuk memantau kinerja siswa di rumah agar siswa mempersiapkan strategi pembelajaran di
rumah secara mandiri. Oleh karena itu, pentingnya pengetahuan pedagogik guru dalam proses
pembelajaran matematika untuk membantu terbentuknya kemandirian belajar.

Berdasarkan pengetahuan pedagogik yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
berkaitan dengan kemandirian belajar siswa yaitu dalam hal pengetahuan kurikuler pedagogik
(PCrK) dan Pengetahuan instruksional pedagogik (PIK). Pengetahuan pedagogik tersebut
berkaitan dengan bahan ajar, teknologi, sumber pengajaran, dan metode pembelajaran yang
dilakukan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa faktor modifikasi
metode pengajaran menjadi bagian dari langkah untuk meningkatkan kemandirian belajar
(Damayanti & Anando, 2021). Selain itu faktor motivasi terhadap siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan dapat menghasilkan niat tinggi untuk belajar secara mandiri
(Firdaus et al., 2021). Metode pembelajaran merupakan bagian dari pengetahuan pedagogik
guru yang termasuk pengetahuan instruksional pedagogik (PIK) dalam pedagogik matematika.
Pengetahuan pedagogik ini yang membantu guru dalam memilih metode yang tepat dalam
pembelajaran matematika. Metode pembelajaran yang digunakan tentunya yang dapat
menunjang keberhasilan dalam meminimalisir indikator kemandirian belajar yang rendah.

Dalam permasalahan faktor yang menyebabkan indikator kemandirian belajar rendah dan
berkaitan dengan metode pembelajaran, maka sebagai solusi perlu dipilih metode yang
memenuhi beberapa kriteria berikut: (1) Pembelajaran dilakukan dengan student center
sehingga siswa dapat mengungkapkan pendapatnya dan membuat siswa lebih percaya diri, (2)
Pembelajaran menggunakan teknologi untuk memantau belajar siswa di rumah sehingga siswa
dapat belajar dan membentuk strategi belajar, dengan begitu dapat mengurangi ketergantungan
siswa terhadap guru. Selain itu, teknologi membantu dalam memahami matematika, (3)
Menggunakan permasalahan dalam proses belajar dan menggunakan langkah-langkah
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penyelesaian masalah yang berguna dalam membiasakan siswa untuk mengevaluasi terhadap
permasalahan yang telah dilakukan (Looking back).

Dari beberapa kriteria yang diungkapkan, maka metode yang dapat digunakan yaitu problem-
based learning (PBL) dalam menyelesaikan permasalahan rendahnya indikator kemandirian
belajar berdasarkan aspek pedagogik guru. Pemilihan metode tersebut diperkuat dengan
beberapa pendapat yaitu pembelajaran problem-based learning merupakan pembelajaran
dengan student center dalam proses pembelajaran nya (Kurniyawati et al., 2019), (Widayanti
& Nur’aini, 2020), (Aprianti & Sumargiyani, 2023), (Purwati, 2022). Sintak PBL dapat
menunjang kemandirian siswa diantaranya (Kurniyawati et al., 2019; Fatimah et al., 2023) (1)
Fase membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dan fase membantu investigasi
yaitu siswa secara aktif melakukan penyelidikan dan menerapkan metode yang sesuai untuk
mengatasi masalah, maka fase tersebut membantu siswa untuk memilih dan menetapkan
strategi belajar, (2) Fase menganalisis dan mengevaluasi yaitu siswa melakukan pemeriksaan
terhadap kinerja dan hasil belajarnya. (3) Fase orientasi siswa pada masalah yaitu siswa
mengkonstruksi pengetahuan dan secara otonom mengeksplorasi konsep pengetahuan dari
permasalahan yang disajikan, dengan begitu maka siswa merasa percaya diri sebab dapat
mengetahui permasalahan yang dihadapi. Fase-fase tersebut dapat membantu dalam
menyelesaikan faktor penyebab rendahnya indikator kemandirian belajar. Selain itu Problem-
based learning sesuai dengan konsep pembelajaran abad ke-21 yang sangat penting untuk
diintegrasikan.

Penggunaan teknologi digunakan untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan
pemantauan kinerja siswa sebagai upaya meningkatkan indikator memilih dan menetapkan
strategi belajar. Proses tersebut berhubungan dengan metode pembelajaran blended leraning.
Selain dari proses kepercayaan diri dan evaluasi tentunya strategi belajar diperlukan siswa,
dengan metode blended learning membantu dalam pemantauan Kinerja belajar siswa di rumah.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat mengenai penggunaan teknologi diperlukan dalam
pembelajaran untuk melakukan pemantauan terhadap siswa agar dapat melaksanakan
pembelajaran di rumah (Usman, 2018). Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan
rendahnya indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini berdasarkan aspek pedagogi
berkaitan dengan metode pembelajaran dan teknologi. Sehingga hal tersebut dapat diatasi
dengan menerapkan metode problem-based learning yang dikombinasikan dengan metode
blended learning.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemandirian belajar
matematika siswa tingkat SMP di Bandung berada pada kategori sedang. Adapun indikator
terendah dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memilih dan menetapkan strategi
belajar. Kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika berhubungan dengan
pengetahuan pedagogik guru. Dalam hal ini pengetahuan kurikuler pedagogik (PCrK) dan
Pengetahuan instruksional pedagogik (PIK) berperan dalam kemandirian belajar siswa.
Pengetahuan pedagogik ini yang berperan dalam metode pembelajaran dan teknologi yang
digunakan guru. Sehingga dengan begitu metode pembelajaran dan teknologi memegang
peranan penting dalam mengatasi kemandirian belajar matematika. Adapun untuk penelitian
selanjutnya disarankan membahas mengenai analisis pedagogik dalam mengasah kemampuan
kognitif siswa dalam pembelajaran matematika.
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